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vestor beriavestasi untuk mendapatkan return saham maka karena itu investor akan memperhatikan
pe@bﬁhﬁn kinérja keuangan yang mempengaruhi return saham. Tujuan penelitian ini (1) mengetahui pengaruh
@Bgs@ar& parsial terhadap retun saham (2) mengetahui pengaruh ROE secara parsial terhadap retun saham (3)
ihehegtahui pengaruh DER secara parsial terhadap retun saham (4) mengetahui pengaruh TA secara parsial
&rﬁ_agap:retun saham (5) mengetahui pengaruh simultan CR, ROE, DER dan TA terhadap retun saham.
Pegelgtlan inirmenggunakan metode riset deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh darisCR, ROE, DER dan TA terhadap return saham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) CR
tid%kb’erpengaruh pada sektor manapun (2) ROE berpengaruh pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing
dantséktor Gabungan (3) DER berpengaruh pada sektor Food and Beverages (4) TA berpengaruh pada sektor
Plastg;s and Glasss Products (5) Secara simultan CR, ROE, DER dan TA berpengaruh pada sektor Agriculture,
Forestry and Eishing (a. = 5 %).
(9]
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Investors investing to get stock returns therefore investors will pay attention to changes in financial
perfoimance that affect stock returns. The purpose of this study (1) to know the effect of CR partially to retun
sto@ng) to know the effect of ROE partially to retun stock (3) to know the effect of DER partially to retun
stack{4) to kmow influence of TA partially to retun stock (5) know the simultaneous effect of CR, ROE, DER
ang TA against retun stock. This research uses descriptive research method because this study aims to explain
theZeffect of €R, ROE, DER and TA on stock returns. The results showed that (1) CR had no effect on any
sec@oET(Z) RQE had an effect on agriculture sector, Forestry and Fishing and Joint sectors (3) DER influenced
Fo@d(and Beverages sector (4) TA had an effect on Plastics and Glasss Products sector 5) Simultaneously CR,
R(E §DER ahd TA have an effect on Agriculture, Forestry and Fishing (a = 5%).
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PENDAHUEUAN

Instrumen paSar modal yang paling populer untuk diperjual-belikan pada Bursa Efek Indonesia adalah saham.
Saham lebih=populer dikarenakan mampu memberikan tingkat keuntungan yang merupakan tujuan utama
investor sad® melakukan investasi atau penempatan dananya. Dalam hal ini, Jogiyanto (2010: 12),
mendefinisikan kegiatan investasi pada pasar modal adalah kegiatan menempatkan dana pada satu atau lebih
aset selama periode tertentu dengan harapan dapat memperoleh pendapatan atau peningkatan dana atas nilai
investasi awal yang bertujuan untuk memaksimalkan return yang diharapkan. Jika perusahaan dapat
memberikanfreturn yang cukup besar tentunya investor akan semakin menambah investasinya, dan hal ini
tentunya dapat memberikan dampak positif bagi nilai perusahaan di pasaran.

Bagi perusahaan yang sudah go public nilai perusahaan sendiri dapat dilihat dari harga saham perusahaan
tersebut. Peningkatan harga saham menandakan tingkat pengembalian investasi yang meningkat pula. Semakin
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tingg¥ tingkat pengembalian investasi maka semakin tinggi nilai perusahaan. Sehingga semakin besar

- Zkeuntungan yang akan diterima oleh pemilik perusahaan atau investor. Variasi harga saham akan dipengaruhi
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oleh kinerja keuangan perusahaan yang bersangkutan, disamping dipengaruhi oleh hukum permintaan dan
penawaran, kingrja perusahaan akan menentukan tinggi rendahnya harga pasar saham di pasar modal.

Untul?menllal kondisi keuangan dan prestasi perusahaan diperlukan ukuran yaitu rasio. Apabila harga saham
menuggkat betarti nilai perusahaan meningkat dan begitu pula sebaliknya. Rasio keuangan adalah rasio yang

%@@ambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Secara umum, terdapat lima kategori

Ea%oukeuangan yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio pasar. Rasio
@ r@s yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR), Return On Equity (ROE), Debt to
Eqﬁu@ Ratio (DER) dan Total Assets (TA).

ues

D

@Eréjnt Ratio=digunakan karena merupakan ukuran yang paling umum terhadap kesanggupan perusahaan
méjn@y?r hutang dalam jangka pendek, sebab rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tagihan para kreditur
ma&fnyau cﬁpenuhl oleh aktiva yang secara cepat dapat berubah menjadi kas segera (dalam jangka pendek) (Sari,
EI@Q@Q@S) €R berpengaruh positif terhadap return saham. Ini sesuai dengan hasil penelitian dari Nugroho,
ﬁrgmgntgto dah Daljono (2013) dan Thamrin, Yulris (2012) yang mengatakan bahwa CR memiliki pengaruh
Eerﬁadiapcreturn saham.

c Cj

gajjiogonézqunty (ROE) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola
ihadal perusahiaan dengan baik atau tidak. Dari hasil penelitian dari Nurfadillah, Mursidah (2011) yang
ﬁqﬁuﬁj L%kan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap return saham.

e

De%t%o Equity Ratio (DER) digunakan karena dengan semakin tingginya DER menandakan struktur
pe@n@dalan lebih banyak memanfaatkan hutang — hutang dibandingkan modal sendiri sehinga risiko perushaan
relgtig”e tinggi=(Arista dan Astohar, 2012).

=0
TQQfalgAssets @A) digunakan karena untuk menunjukkan bahwa bila total aset besar apakah berarti perusahaan
tergeb_yt menghasilkan return saham yang besar juga. Total Asset perusahaan yang besar belum tentu
meﬂuﬁjukkan feturn saham perusahaan yang besar juga maka dari itu dalam penelitian ini mengambil Total
Asgegg‘ebagal variabel untuk guna membuktikannya.

Peae@ilan ini-bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) secara parsial terhadap return
sahargperusahaan pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing, sektor Food and Baverages serta sektor
Pla_s_tg:(;s and Glass Products yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 — 2015. (2)
Méhgetahui pengaruh Return on Equity (ROE) secara parsial terhadap return saham perusahaan pada sektor
Agﬁl@lture Rorestry and Fishing, sektor Food and Beverages serta sektor Plastics and Glass Products yang
teraaﬁar pada;Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 — 2015. (3) Mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio
(DER% secara=parsial terhadap return saham perusahaan pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing, sektor
Fogd@nd Beverages serta sektor Plastics and Glass Products yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun22013 @&° 2015. (4) Mengetahui pengaruh Total Assets (TA) secara parsial terhadap return saham
pe@sﬁhaan pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing, sektor Food and Beverages serta sektor Plastics
and Glass Products yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 — 2015. (5) Mengetahui
pengaruh simultan Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Assets
(TA) terhadap return saham perusahaan pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing, sektor Food and
Beverages serta sektor Plastics and Glass Products yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2013 — 2015¢

Diharapkan manfaat penelitian ini akan memberikan informasi yang cukup untuk penelitian mendatang dan
juga untuk dnvestor maupun manajer diharapkan penelitian ini mampu menjadi pertimbangan dalam
pengambilarPkeputusan.

Key words : Stock Returns, CR, ROE, DER and TA
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Data élkump&lan dengan metode dokumentasi tidak langsung melalui internet yaitu untuk mengumpulkan data
Iapbr@ﬂ keuarigan perusahaan periode 2013 — 2015 pada sektor sektor Agriculture, Forestry and Fishing, sektor
Foodcand Beverages, dan sektor Plastics and Glass Products dari website www.idx.co.id. Dan juga
me?lggunakan metode studi pustaka yaitu untuk mengumpulkan sumber — sumber referensi teori — teori yang
dlgglrﬁkan dah juga hasil dari penelitian dari jurnal — jurnal penelitian yang sudah ada yang mengandung
mférrgaa terkalt dengan penelitian ini.

Tegng( pengﬁmbllan sampel menggunakan sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan
peftimbangantertentu. Dalam penelitian ini kriteria — kriteria yang diterapkan adalah perusahaan yang
teri’h@uk pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing, sektor Food and Beverages, dan sektor Plastics and
GléssgProducts yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2015. Dan perusahaan tersebut harus
memglkl kek—:Tngkapan data atas variabel — variabel yang diteliti pada penelitian ini.

Tegnﬂi anaISJs» data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, analisi regersi berganda,
daﬁ @ hIpG!EBSIS Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau
m@ ambad{an data yang terkumpul sebegaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
beﬂa untuk umum. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji variabel independent (CR, ROE,
D%‘% sgian Tﬁg terhadap variabel dependent (Return Saham). Dan uji hipotesis dibagi lagi menjadi 3 bagian
yagu uji koefisien determinasi, uji F, dan uji T. Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemamptian variabel — variabel independet memengaruhi variabel dependent. Uji F digunakan untuk
mengetahui a@pakah semua variabel independent yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh
secara bersamla — sama terhadap variabel dependent. Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh sattvariabel independent secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependent.

HASIL PENELITIAN
Statistik DesIZrlptlf

Tabel 4.1 a rnenunjukkan bahwa pada tahun 2013, Mean atau rerata return saham sebesar -11.19 %. Return
saham terendah (minimum) sebesar -46.24 % dan return saham tertinggi (maximum) sebesar 52,78 %.
Sedangkan pada tahun 2014, Mean atau rerata sebesar 29.42 %, Nilai terendahnya sebesar -63.83 % dan nilai
tertingginyaSebesar 292.16 %. Dan pada tahun 2015 mean atau rerata sebesar -17.95 %, nilai terendah sebesar
-70.51 % dafnilai tertingginya sebesar 79,89 %. Dari data diatas dapat diketahui bahwa return saham dari

Key words :E‘tock Returns, CR, ROE, DER and TA
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perusahaan — perusahaan dalam sektor Agriculture, Forestry and Fishing selama tahun 2013 sampai dengan

2015 tidak stabil dikarenakan hasil rerata yang naik turun. Standar deviasi return saham pada tahun 2013

Sebesar 27.68 % yang jelas lebih besar dari rerata return saham pada tahun tersebut yaitu sebesar -11.19 %,

Standar deviasipada return saham tahun 2014 menunjukkan hasil sebesar 79.65 % yang jelas pula lebih besar

dibandingkan-dengan hasil rerata return saham tahun bersangkutan yaitu hanya 29.42 %, dan standar deviasi

return sahampada tahun 2015 sebesar 35.70 % yang tentu saja menunjukkan perbedaan yang cukup besar bila
il dlbarﬁmgkan dengan hasil rerata return saham pada tahun 2015 tersebut yang sebesar -17.95 %. Dengan
@e@rﬁya simpangan data — data tersebut maka itu menunjukkan tingginya fluktuasi data variabel return saham
selgma periode pengamatan.

%e@dﬁa&an tabel hasil perhitungan di atas tampak bahwa nilai Current Ratio (CR) tertinggi sebesar 7.63 pada
Ehﬁg]rﬁo&s pada tahun 2014 sebesar 7.25 dan pada tahun 2015 sebesar 6.37. Dan nilai terendahnya pada tahun
Eﬂimeﬁsar 0.45, tahun 2014 sebesar 0.18 dan 0.14 pada tahun 2015. Selain itu rerata nilai CR pada tahun
%Oi?; gebgsar %69, pada tahun 2014 sebesar 1.67 dan pada tahun 2015 sebesar 1.25. Standar Deviasi dari tahun
§O§3§'§a@pal tahun 2015 yaitu 2.01, 1.83, dan 1.42. Dari data hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
Currént Ratlo (CR) memiliki perbedaan yang tidak terlalu besar dengan standar deviasinya ini menyimpulkan
@a@\@. data pada variabel tersebut bagus.

® c C

%aiiqpe@etum On Equity (ROE) memiliki rerata dari tahun 2013 sampai tahun 2015 yaitu sebesar -1.71 %,
7.85 %, 3an 2703 %. Nilai terbesar pada tahun 2013 yaitu sebesar 18.55 %, tahun 2014 sebesar 28.33 %, dan
ﬁt@ngO&S sebesar 19.35 %. Sedangkan nilai terendah pada tahun 2013 yaitu -56.84 %, pada tahun 2014
sebjesar 12.28 %, dan pada tahun 2015 sebesar -15.42 %. Standar Deviasi pada tahun 2013 sebesar 20.01 %,
@a@ﬁhﬁn 2014 sebesar 10.38 %, dan pada tahun 2015 sebesar 9.21 %. Berdasarkan data tersebut perbedaan
antara variabgl ROE dengan standar deviasinya tidak terlalu besar. Maka dapat disimpulkan data yang
dl@nakan terSebut bagus.
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Debt gquty Ratio memiliki rerata tiap tahunnya dari tahun 2013 sampai tahun 2015 yaitu sebesar 1.44, 1.24,
= dam-1516. Nilai tertinggi dari variabel DER dari tahun 2013 sampai tahun 2015 yaitu 6.62, 6.14, dan 4.04.
3 Sedarigkan nifai terendahnya yaitu pada tahun 2013 sebesar 0.05, pada tahun 2014 sebesar 0.05, dan pada
' tafiun=2015 sebesar 0.04. Standar Deviasinya sendiri dari tahun 2013 sebesar 1.73, tahun 2014 sebesar 1.47,
dam tahun 2015 sebesar 0.96. Bisa dilihat bahwa pada tahun 2015 hasil rerata dari DER sebesar 1.16 sedangkan
hag]l standar deviasi pada tahun 2015 sebesar 0.96, ini menyimpulkan bahwa data dari variabel DER ini bisa
dikatakan baik:

Nitai tkuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan Total Asset menunjukkan nilai rerata tahun 2013
sel?sgr Rp. 7.079.397 (dalam jutaan), tahun 2014 sebesar Rp. 7.564.026 (dalam jutaan), dan pada tahun 2015
seta;esar Rp. 8.516.538 (dalam jutaan). Nilai terendah atau minimum pada tahun 2013 sebesar Rp. 114.564
(daTa@ jutaam), pada tahun 2014 sebesar Rp. 109.001 (dalam jutaan), dan pada tahun 2015 sebesar Rp. 302.253
(d@a@r jutaan). Dan nilai tertinggi atau maximum pada tahun 2013 sebesar Rp. 28.065.121 (dalam jutaan),
paéa tahun 2014 sebesar Rp. 30.996.051 (dalam jutaan), dan pada tahun 2015 sebesar Rp. 31.697.142 (dalam
Jutaar%) Standar deviasi pada tahun 2013 sebesar 8.383.532, pada tahun 2014 sebesar 8.481.633, dan pada
ta@nc2015 sepesar 8.627.759. Nilai standar deviasi lebih besar dibandingkan mean menunjukkan bahwa
adanya perbé&@aan antar data pada variabel size relatif besar.

8 Tabel 4.1a
' Hasil Analisis Deskriptif Sektor Agrikultur
Tahun Return CR ROE DER TA
(%) ) (%) ) (Jutaan Rp)
2013 -11.19 1.69 -1.71 1.44 7079397
Rerata 2014 29.42 1.67 7.85 1.24 7564026
2015 -17.95 1.25 2.03 1.16 8516538
2013 -46.24 0.45 -56.84 0.05 114564
Mirmimum | 2014 -63.83 0.18 -12.28 0.05 109001
2015 -70.51 0.14 -15.42 0.04 302253
2013 52.78 7.63 18.55 6.62 28065121
Maxtmum | 2014 292.16 7.25 28.33 6.14 30996051
2015 70.89 6.37 19.35 4.04 31697142

Key words : Stock Returns, CR, ROE, DER and TA
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stand 2013 27.68 2.01 20.01 1.73 8383532
Dg}a:‘ir 2014 79.65 1.83 10.38 1.47 8481633
2015 35.70 1.42 9.21 0.96 8627759

Sumber): Hasil SPSS

Oc Tabel:ylr 1 b menunjukkan nilai rerata return saham pada sektor makanan tahun 2013 sebesar 32.88 %, nilai
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o w(téargnd;ah atauminimumnya sebesar -31.38 %, nilai tertinggi atau maksimumnya sebesar 238.35 %, dan standar

ge@lasl pada tahun tersebut sebesar 60.80 %. Pada tahun 2014 nilai rerata return saham sebesar 21.31 %, nilai
@rw@hn a minimum sebesar -38.25 %, nilai tertinggi atau maksimumnya sebesar 102.08 % dan nilai standar
aeglasmga sebesar 39.07 %. Sedangkan pada tahun 2015 rerata return saham sektor Food and Beverages
Erﬂh&t semakin menurun yaitu menjadi -13.64 % dengan nilai minimum -98.67 % dan nilai maksimum sebesar
§9§Zﬁ%§erta standar deviasi sebesar 34.32 %. Dari data tersebut bisa dilihat bahwa return saham perusahaan
S @rgsa@an pada sektor makanan terus menurun. Dan dilihat dari adanya perbedaan yang cukup besar antara
Bllg_ @rga réturn saham dengan nilai standar deviasinya dan juga nilai standar deviasi lebih besar dari nilai

;Jﬁergtag maka dapat disimpulkan data pada variabel return saham kurang baik.

g\h%l ier&a dari variabel current ratio pada tahun 2013 sebesar 1.78 dengan nilai minimum sebesar 0.98, nilai
ﬁﬂ@(sﬁm@ sebesar 4.71 dan standar deviasinya sebesar 0.98. Rerata pada tahun 2014 sebesar 1.88 dengan nilai
mlgl@m? sebesar 0.51, nilai maksimum sebesar 4.47 dan standar deviasinya sebesar 0.94. Sedangkan pada
fp@anOES rerata CR sebesar 1.84 dengan nilai minimum sebesar 0.58, nilai maksimum sebesar 6.42 dan
stapdar deviasi sebesar 1.31. Dari data diatas bisa kita lihat bila data naik turun atau tidak stabil. Bila rerata
naik rgak% nilai minimum menurun dan nilai maksimum juga menurun dan bila nilai rerata menurun maka nilai
mlﬁlmum naiks dan maksimumnya pun ikut naik. Dan dari data tersebut juga bisa kita lihat bahwa nilai rerata
dag tahun 2013 sampai tahun 2015 selalu lebih besar dari nilai standar deviasinya sehingga bisa disimpulkan

baﬁwg data ddri variabel CR tersebut baik.

Re?atg dari variabel ROE dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 yaitu sebesar 20.80 %, 20.43 %, dan
1321:% Nildl minimumnya pada tahun 2013 sebesar -5.11 % dengan nilai maksimum sebesar 118.60 % dan
sta%dgr deviasi sebesar 25.70 %. Pada tahun 2014 nilai minimumnya sebesar -7.44 % dan nilai maksimumnya
se@sgr 143.53 % dengan standar deviasi sebesar 31.30 %. Dan pada tahun 2015 nilai minimumnya sebesar -
1374% dan.pilai maksimumnya sebesar 64.83 % dengan standar deviasi sebesar 16.18 %. Bisa dilihat dari
hasil data tersebut bahwa hasil rerata dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 semakin menurun begitu juga
de@g% nilai minimum dan maksimumnya yang semakin menurun. Dan dilihat juga dari data tersebut bahwa
stamdér deviasi lebih besar dibandingkan dengan nilai rerata ROE sendiri ini menyimpulkan bahwa data
vaea%el yang:diambil kurang baik.

Dﬁa ﬁarl variabel DER menghasilkan rerata pada tahun 2013 sebesar 1.08, nilai minimumnya sebesar 0.28,
nllgl mak5|mumnya sebesar 1.19 dan standar deviasi sebesar 0.55. Rerata pada tahun 2014 sebesar 1.15, nilai
mlﬁlmumnya Sebesar 0.29, nilai maksimumnya sebesar 3.03 dan standar deviasinya sebesar 0.63. dan pada
tatgln%OlS rieénghasilkan rerata sebesar 1.18, nilai minimumnya sebesar 0.22, nilai maksimumnya sebesar 2.23
dafy standar deviasi sebesar 0.51. Pada data di atas terlihat bahwa nilai rerata lebih besar di bandingkan dengan
staﬁdar deviasinya maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut baik.

Rerata dari tahun 2013 sampai tahun 2015 pada variabel Total Assets adalah sebesar Rp. 8.116.391 (dalam
jutaan), Rp.®,168.608 (dalam jutaan), dan Rp. 10.035.903 (dalam jutaan). Nilai minimum dari tahun 2013
sampa tahufs2015 (dalam jutaan) adalah sebesar Rp. 250.670, Rp. 294.178, dan Rp. 37.711. Nilai
maksimumnya dari tahun 2013 sampai tahun 2015 (dalam jutaan) sebesar Rp. 78.092.789, Rp. 85.938.885, dan
Rp. 91.831.526. Dan Standar Deviasinya sebesar 17983000, 19870732, dan 21259201. Dilihat dari data
tersebut staridar deviasinya jauh lebih besar dari hasil rerata sehingga bisa disimpulkan bahwa data dari
variabel Total Assets ini kurang baik.

Key words : Stock Returns, CR, ROE, DER and TA
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Tabel 4.1b
Hasil Analisis Deskriptif Sektor Makanan

Tahun Return CR ROE DER TA
- (%) (x) (%) (%) (Jutaan Rp)

v 2 2013 32.88 1.78 20.80 1.08 8116391
2 ¢ o | Rerata 2014 21.31 1.88 20.43 1.15 9168608
2a 3 2015 -13.64 1.84 13.21 1.18 10035903
5353 lx 2013 -31.38 0.98 -5.11 0.28 250670
= 2 & |*Minimum | 2014 -38.25 0.51 -7.44 0.29 294178
==k 2015 -98.67 0.58 1314 ]0.22 37711
oD o & 2013 238.35 4.71 118.60 2.46 78092789
258 Maximum | 2014 102.08 4.47 143.53 3.03 85938885
2552 2015 49.12 6.42 64.83 2.23 91831526
52 ol3 2013 60.08 0.85 25.70 0.55 17983000
282 Standar [ 907, 39.07 0.94 3130 | 0.63 19870732
2 a P oo0s 34.32 1.31 16.18 0.51 21259201
S S 5 Sumber : Hasil SPSS
v T I C
Ziage@ §c rienunjukkan hasil analisis deskriptif dari perusahaan — perusahaan dalam sektor Plastics and

=<

@Iassl)P@duct dari tahun 2013 sampai 2015. Pada tahun 2013 variabel return saham menghasilkan rerata
selgesar -11.46 %, nilai minimumnya sebesar -35.00 %, nilai maksimumnya sebesar 4.94 % dan standar

: dewasmya sepesar 13.46 %. Pada tahun 2014 nilai rerata return saham sebesar 45.87 %, nilai minimumnya

se@sar -24.24'%, nilai maksimumnya sebesar 447.06 % dan standar deviasinya sebesar 128.82 %. Pada tahun
2055@|Ia| rerdta sebesar -13.57 %, nilai minimumnya sebesar -72.17 %, nilai maksimumnya sebesar 81.37 %
dan sf;andar deviasinya sebesar 36.68 %. Dari data di atas dapat dilihat bahwa rerata return saham dari tahun
20@3 gampal tahun 2015 naik turun atau tidak stabil malah pada tahun 2013 dan 2015 perusahaan — perusahaan
daEmgsektor ini mengalami kerugian. Dan terlihat juga pada tahun 2013 dan 2015 bahwa standar deviasinya
Iebjbh gesar dipandingkan nilai rerata, ini dapat disimpulkan bahwa data dari variabel plastik ini kurang baik.

RegalgCurrent Ratio (CR) pada tahun 2013 sebesar 1.56, nilai minimumnya sebesar 0.72, nilai maksimumnya
sebiesar 4.94 dan standar deviasinya sebesar 1.09. Pada tahun 2014 rerata Current Ratio sebesar 1.89, nilai
m@@,umnya sebesar 0.78, nilai maksimumnya sebesar 5.69, dan standar deviasinya sebesar 1.55. Dan pada
tafﬁﬁr@,’ZOlS rerata sebesar 2.10, nilai minimumnya sebesar 0.88, nilai maksimumnya sebesar 4.96, dan standar
deﬁlagnya sebesar 1.59. Dilihat dari hasil rerata CR yang terus meningkat dan juga hasil rerata CR lebih besar
dang Hasil standar deviasinya maka dapat disimpulkan bahwa data dari variabel Current Ratio cukup baik.

Paga fahun 2013 rerata (mean) Return on Equity (ROE) sebesar 4.11 %, nilai minimumnya sebesar -22.81 %,
nllﬁj maksimimnya sebesar 22.51 % dengan standar deviasinya sebesar 12.57 %. Dan pada tahun 2014 rerata
se@sar 4.852%, nilai minimumnya -6.94 %, nilai maksimumnya sebesar 20.84 % dengan standar deviasinya
sebjesar 8.264%. Pada tahun 2015 rerata ROE sebesar 0.07 %, nilai minimumnya sebesar -56.85 %, nilai
maksimumnyg-sebesar 16.56 % dengan standar deviasinya sebesar 18.74 %. Dilihat dari data pada tabel diatas
bahwa hasil gerata pertahun dari variabel ROE lebih kecil dibandingkan dengan standar deviasinya, maka dapat
disimpulkanzahwa data tersebut kurang baik.

Pada tabel digtas terlihat hasil rerata variabel Debt of Equity Ratio (DER) dari tahun 2013 sampai tahun 2015
yaitu sebesai=l.24, 0.92, dan 0.83.Nilai minimumnya dari tahun 2013 sampai tahun 2015 yaitu sebesar 0.28,
0.05, dan 0.22. Nilai maksimumnya sebesar 0.28 pada tahun 2013, 2.64 pada tahun 2014, dan 1.60 pada tahun
2015. Standag=Deviasi dari variabel DER dari tahun 2013 sampai tahun 2015 yaitu sebesar 0.81, 0.73, dan 0.52.
Dari data terSebut terlihat bahwa hasil dari rerata variabel DER lebih besar daripada hasil standar deviasinya,
maka dapat disSimpulkan data dari perusahaan pada sektor plastik ini cukup baik.

Variabel Total Asset memiliki rerata dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 1.613.630
(dalam jutaagm), Rp. 2.022.579 (dalam jutaan), dan Rp. 2.121.401. Nilai minimumnya dari tahun 2013 sampai

Key words : Stock Returns, CR, ROE, DER and TA
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- tahunz2015 (dalam jutaaan) yaitu sebesar Rp. 65.314, Rp. 62.608, dan Rp. 308.620. Dan nilai maksimumnya

‘OyM|g| Jelem buek ueBu!1uada>1 ueyibniaw xepu uedunﬁued q

~ ZSebesar Rp. 3.556.202 (dalam jutaan) pada tahun 2013, Rp. 4.979.636 (dalam jutaan) pada tahun 2014, dan Rp.

4.270.275 (dalam jutaan) pada tahun 2015. Dan standar deviasi dari variabel TA pada tahun 2013 sebesar
1.448.825, pada tahun 2014 sebesar 1.709.424, dan pada tahun 2015 sebesar 1.464.761. Dari data yang sudah
dijelaskan diatas terlihat bahwa nilai rerata variabel TA lebih besar dibandingkan dengan standar deviasinya
mal,:a'cflapat disimpulkan bahwa data dari variabel ini cukup baik.

Tflagﬂ@&nahsns Regresi Berganda

@e%ﬁgﬁn @ellhat tabel 4.2, dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut

e gekt@r Agrikultur (Agriculture, Forestry and Fishing)

R@f@leﬁ’ Cugrent Ratio (CR) adalah sebesar 5.23. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa CR
Ee@az?gﬁuh positif terhadap return saham pada industri Agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pefioge 20135 2015.

c Qe 3

Rcﬁfmeg Return on Equity (ROE) sebesar 114.35. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa ROE
Beﬁa@géﬁuh positif terhadap return saham pada industri Agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
geﬁo&e 20132 2015.

ury

n

6u

§®f|§enlnDebt to Equity Ratio (DER) sebesar 2.41. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa DER
Qeﬁaeﬁg@uh positif terhadap return saham pada industri Agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013 2015.

K@f&en Total Asset (TA) sebesar -0.0000015. Nilai Koefisien yang negatif menunjukkan bahwa TA
begpe‘ﬁgaruh Aegatif terhadap return saham pada industri Agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pegode 2013= 2015.

2)o §ektor Makanan (Food and Beverages)

Kegfglen Current Ratio (CR) sebesar -12.82. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa CR
be@eﬁgaruh megatif terhadap return saham pada industri Makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pegoge 20135 2015.

5
K@f%ien Return on Equity (ROE) sebesar 29.96. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa ROE
berpenigaruh positif terhadap return saham pada industri Makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pego&e 2013 — 2015.

Koefglen Déht to Equity Ratio (DER) sebesar -26.55. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa DER
be eggaruh Mpegatif terhadap return saham pada industri Makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
peﬁo&e 2013% 2015.

Kc@fmlen Total Assets (TA) sebesar -0.0000002. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa TA
begaeBgaruh negatif terhadap return saham pada industri Makanan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pekiode 20133- 2015.

3)~ Sektor Plastik (Plastic and Glass Products )

Koefisien Ctrrent Ratio (CR) sebesar -15.94. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa CR
berpengaruh.negatif terhadap return saham pada industri Plastik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013 — 2015:

Koefisien Return on Equity (ROE) sebesar 64.84. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa ROE
berpengaruhgpositif terhadap return saham pada industri Plastik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013 — 2015;

Koefisien Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -37.03. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa DER
berpengaruhZaegatif terhadap return saham pada industri Plastik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013 — 2015z

Key words : Stock Returns, CR, ROE, DER and TA



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Kogfisien Total Asset (TA) sebesar 0.000016. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa TA berpengaruh

- “positif terhadap return saham pada industri Plastik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2015.

‘OyYM|g| Jelem buek uebunpuaday ueyibniaw yepn ued[mﬁued q

4) Sektor Gabungan (Combines)

Koefisien Current Ratio (CR) sebesar 0.53. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa CR berpengaruh
posﬂﬁ“terhadap return saham pada data gabungan dari industri Agriculture, Forestry and Fishing, Food and
Eeve@ges dan Plastics and Glass Products yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2015.

[¢]

K@Eéfglen Return on Equity (ROE) sebesar 0.53. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa ROE
@e@eﬁga_fcuh positif terhadap return saham pada data gabungan dari industri Agriculture, Forestry and Fishing,
Eo%d@n@Beverages dan Plastics and Glass Products yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013

Beiuly)

@E@s d

R

figierw Debt to Equity Ratio (DER) sebesar -5.75. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa DER
uh negatif terhadap return saham pada data gabungan dari industri Agriculture, Forestry and Fishing,

Beverages dan Plastics and Glass Products yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013

aru
ua@%gu

Gv geiBe@s dgy
un |6Lu3:4.p8ﬂ 11gedn

S uengfu

11
5n

ko‘efmeﬁ Total Assets (TA) sebesar -0.00000034. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa TA
§el§pegga;lruh negatif terhadap return saham pada data gabungan dari industri Agriculture, Forestry and Fishing,
%d@diéngBeverages dan Plastics and Glass Products yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2013

S 2005, &

De@gan demikKian hasil pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent yang telah dilakukan ini
sesuafdengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh peneliti.

U JiEI-IE_lpotesm

2> Igoeflswn Determinasi
ch:fglen determinasi berfungsi untuk melihat sejauhmana keseluruhan variabel independent dapat
méi}@askan variabel dependent. Apabila Rz sama dengan 0, maka variasi variabel independent yang
digﬁjrgkan dalam model tidak menjelaskan sedikit pun variasi variabel dependent. Jika Rz sama dengan 1,
makaxariasi variabel independent yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependent
(Priyatno,2010). Berdasarkan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pada sektor Agrikultur pengaruh keempat
variaBel bebas (independent) terhadap variabel return saham dinyatakan dengan nilai koefisien determinasi
(R?) yaitu sebesar 0.44 atau 44%. Dan pada sektor Makanan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.08 atau
8 %. Eada sektor Plastik nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.19 atau 19 %, dan pada Data Gabungan dari
ke@g@r sektorttersebut nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.04 atau 4%. Hal ini berarti pada sektor
Agfl@ltur 44% variasi return saham yang bisa dijelaskan oleh variasi keempat variabel independent.
Seéarfgkan siSanya 100% - 44% = 56 % dijelaskan oleh sebab — sebab lain diluar model. Dan pada sektor
Makanan berarti 8% variasi return saham dapat dijelaskan oleh keempat variabel independent sedangkan
sisqgnﬁé dijelaskan oleh sebab — sebab lain diluar model. Pada sektor Plastik berarti 19% variasi return saham
da@at“dijelaskan oleh keempat variabel independent sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab — sebab lain
diluar model2ban pada data sektor gabungan berarti 4% variasi return saham dapat dijelaskan oleh keempat
variabel independent sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab — sebab lain diluar model.

§

b. UjiF

Uji statistik Elpada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independent yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama — sama terhadap variabel dependent-nya. Hasil uji F ini dapat dilihat
pada tabel 42. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui pula bahwa secara bersama — sama variabel
independent:memiliki pengaruh terhadap variabel dependent. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung pada
sektor Agrikaltur sebesar 2.52 dengan nilai signifikansi sebesar 0.06. Dan pada sektor Makanan nilai F hitung
sebesar 1.17@engan nilai signifikansi sebesar 0.34. pada sektor Plastik nilai F hitung sebesar 1.86 dengan nilai
signifikan 0.44. dan pada data sektor gabungan nilai F hitung sebesar 1.46 dengan nilai signifikansi sebesar
0.22. Dan karena nilai probabilitas pada sektor Agrikultur sebesar 0.06, sektor Makanan sebesar 0.34, sektor

Key words : Stock Returns, CR, ROE, DER and TA
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- plastik sebesar 0.14 dan sektor gabungan sebesar 0.22 jauh lebih besar dari 0.005 atau 5%, maka model regresi
~ Aidak dapat digunakan untuk memprediksi return saham.

9>4>4|g| Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinnbuad 'q

¢. Ujit

Hasil perhitungan analisis regresi guna menguji hipotesis — hipotesis yang diajukan dapat dilihat pada Tabel
4.2. Dérl hasif-analisis regresi tampak bahwa keempat variabel independen yaitu Current Ratio (CR), Return
onQEq@lty (RQE), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset (TA) berpengaruh terhadap variabel dependent
aEu 3eturn saham, dengan tingkat signifikansi pada sektor Agrikultur masing — masing sebesar 0.16; 0.04;

sgd

g@ dan 0. 07, pada sektor Makanan sebesar 0.06; 0.14; 0.05 dan 0.28, pada sektor Plastik sebesar 0.11; 0.27;
0.07 @anio 04;:dan pada sektor gabungan sebesar 0.45; 0.04; 0.18 dan 0.18. Hal ini dikarenakan nilai Sig t
variabel ;;R ROE, DER dan TA lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0.05 atau 5%.

i)% @enﬁjaruh Variabel Current Ratio (CR) terhadap Return Saham

%e@ga&an hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil nilai t sebesar 1.00 pada

@1

aﬁlkultur dengan nilai probabilitas sebesar 0.16 berarti lebih besar dari 0.05, sebesar -1.60 pada sektor

a@algdengan nilai probabilitas sebesar 0.06 berarti lebih besar dari 0.05, sebesar -1.29 pada sektor plastik
ngan nilai probabilitas sebesar 0.11 berarti lebih besar dari 0.05 dan sebesar 0.13 pada sektor gabungan
dengah mlal probabilitas sebesar 0.45 berarti lebih besar dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
ti al@erpengaruh terhadap return saham.

RSE Uy Ensaieseian
%5“’ “’d

uad u

Igpngaruh Variabel Return On Equity (ROE) terhadap Return Saham

FC @a[%an hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil nilai t sebesar 1.85 pada

selﬁogagrikultur dengan nilai probabilitas sebesar 0.04 berarti lebih kecil dari 0.05, sebesar 1.11 pada sektor
ai<aﬁ'an dengan nilai probabilitas sebesar 0.14 berarti lebih besar dari 0.05, sebesar 0.62 pada sektor plastik
e@gajn nilai probabilitas sebesar 0.27 berarti lebih besar dari 0.05, dan sebesar 1.80 pada sektor gabungan
eag% nilai probabilitas sebesar 0.04 berarti lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
CE gada sektor agrikultur dan gabungan berpengaruh terhadap return saham.

2)

o9

©

3)3 : ngarubVariabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return Saham

e?da%arkan Rasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil nilai t sebesar 0.38 pada
sel&oﬁagrikultur dengan nilai probabilitas sebesar 0.38 berarti lebih besar dari 0.05, sebesar -1.75 pada sektor
mﬁaﬁan dengan nilai probabilitas sebesar 0.05 berarti sama dengan 0.05, sebesar -1.57 pada sektor plastik
deﬁgam nilai probabilitas sebesar 0.07 berarti lebih besar dari 0.05, dan sebesar -0.95 pada sektor gabungan
de@&n nilai probabilitas sebesar 0.18 berarti lebih besar dari 0.05. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa
DF_ER éada sektor makanan berpengaruh terhadap return saham.

4) F@engaruh Variabel Total Asset (TA) terhadap Return Saham

Bea:d%arkan fHasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil nilai t sebesar -1.56 pada
sel&oPagrlkultur dengan nilai probabilitas sebesar 0.07 berarti lebih besar dari 0.05, sebesar -0.60 pada sektor
makanan dengan nilai probabilitas sebesar 0.28 berarti lebih besar dari 0.05, sebesar 1.86 pada sektor plastik
defigan nilaiprobabilitas sebesar 0.04 berarti lebih kecil dari 0.05, dan sebesar -0.91 pada sektor gabungan
dengan nilaiggrobabilitas sebesar 0.18 berarti lebih besar dari 0.05. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa TA
pada sektor plastik berpengaruh terhadap return saham.

Key words : Stock Returns, CR, ROE, DER and TA
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Tabel 4.2

Hasil Regresi Berganda Variabel Dependen Return Saham

= Unstandardized | Standardized .

_g,elétor Model B) (Beta) t Sig. Ket.
{5 35 [£ (Constant) -1.29 -007] 048|F =252
1253 CR 5.23 016 1.00| 016|R*> =044
1523 ROE 114.35 027] 1.85| 0.04*|R? =0.19
1 g%é? DER 2.41 006] 0.38] o0.35|DW=186
1 °= TA -1.574E-6 -0.23] -156] 0.07
155 2|2 (Constant) 63.63 220 002]F =117
{1582 CR -12.82 -027] -160| 0.06|R* =008
1288 ROE 29.96 05| 11| 014|R? =001
|s= DER -26.55 -0.30| -1.75] 0.05«|DW=1.74
1e 2 5 TA -2.016E-7 -008| -060] 0.28
1= < 2|3 (Constant) 40.43 085] 020]F =186
| e CR -15.94 -0.28] -129] 011|R* =0.19
12% ROE 64.84 011] o062| 027]R* =0.09

E= DER -37.03 -0.32| -1.57] 0.07|DbW=175

HE TA 1.609E-5 0.30] 1.86] 0.04*

2 5 |4 (Constant) 11.46 0.86|] 020|F =146

oG L CR 0.53 0.12| 013 045|R® =0.04

g%‘g ROE 45.88 015] 1.80| 0.04*|R? =0.01

=838 DER -5.75 -0.09| -0.95| 0.18|DW=187

HE TA -3.483E-7 -008| -091| 0.8
Ke;fegﬁngan . (*) Signifikan pada a = 5
PEMBAHASAN

Bézgd@arkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel return saham sektor Agriculture, Forestry and
Fishing, sekfer Food and Beverages, sektor Plastics and Glass Products, dan Sektor Gabungan di Bursa Efek
Inc@)@sia dapat dipengaruhi oleh variabel CR, ROE, DER dan TA. Pengujian secara parsial diperoleh bahwa
va@akgel hanya ROE, DER dan TA saja yang menunjukkan pengaruh.

Cb@r%t Rati@: atau rasio lancar pada sektor agrikultur berpengaruh positif terhadap return saham, pada sektor
makanan nila CR negatif dan tidak berpengaruh, pada sektor plastik nilai CR negatif dan juga tidak
berpengaruhgglan pada sektor gabungan pun nilai CR positif tetapi tidak signifikan ini sesuai dengan hasil
penelitian daf Risca Yuliana Thrisye dan Nicodemus Simu (2013), Ivan Andrianto Gejali dan Budhi Satrio
(2013) dan Eling Monika Sari (2013) yang mengatakan bahwa CR tidak berpengaruh terhadap return saham.
Ini berarti depgan tingginya nilai CR belum tentu menjamin perusahaan mempunyai cukup kas untuk
memenuhi k&wajiban lancarnya.

Return On Eguity (ROE) pada sektor agrikultur berpengaruh positif terhadap return saham, pada sektor
makanan nilai-ROE berpengaruh positif, pada sektor plastik nilai ROE berpengaruh positif dan pada sektor
gabungan nifai ROE berpengaruh positif terhadap return saham. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian dari
Ivan Andrianto Gejali dan Budhi Satrio (2013), Dwi Budi Prasetyo Supadi dan M. Nuryatno Amin (2012), dan
Mursidah Nutfadillah (2011) yang mengatakan bahwa ROE berpengaruh terhadap return saham. Nilai ROE
yang tinggi ménunjukkan bahwa perusahaan menggunakan modalnya dengan sangat baik dan efisien dan ini

Key words : Stock Returns, CR, ROE, DER and TA
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yang:dicari oleh para investor. Dan berarti dengan nilai ROE yang positif dapat dikatakan bahwa bila ROE
- Zbertambah maka akan meningkatkan return saham perusahaan juga.

Debt to Equity. Ratio (DER) pada sektor agrikultur berpengaruh positif terhadap return saham. Pada sektor
makanan nilai”’DER berpengaruh negatif ini sesuai dengan hasil penelitian Risca Yuliana Thrisye dan
Nicodemus Simu (2013) yang mengatakan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap return saham pada sektor

Ia‘%ti% nilai DER berpengaruh negatif, dan pada sektor gabungan nilai DER berpengaruh negatif ini sesuai
ge@gah hasil penelitian dari Eling Monika Sari (2013), Angga Saputra (2012), Dwi Budi Prasetyo Supadi dan
%/Iﬁ\t&ryatno Amin (2012), dan Mursidah Nurfadillah (2011) yang mengatakan bahwa DER tidak berpengaruh
sﬁer“ga pretufn saham. Debt To Equity Ratio menunjukkan besaran utang jangka panjang terhadap modal
@rfdrg oﬁnana utang semakin kecil dianggap semakin baik tetapi utang juga memiliki sisi baik yaitu dapat
me@@ra@gl pajak. Kemampuan perusahaan membayar utang dilihat dari laba sebelum bunga dan pajak (EBIT).
Jikd &Iﬁ;rendah artinya laba operasi perusahaan tidak mampu menutupi bunga dan kondisi ini menyebabkan
fat% @ggpemegang saham atau EAT negatif.

=. >~— Q

goﬁlcﬁstget (FA) pada sektor agrikultur negatif terhadap return saham, pada sektor makanan nilai TA negatif
@@a@ap&etum saham, pada sektor plastik nilai TA positif terhadap return saham ini tidak sesuai dengan
@egelﬂlandarl Erik Setiyono (2016), Ayu Nurhayani Aisah dan Kastawan Mandala (2016), Eling Monika Sari
§2@1:§ )@ng mengatakan bahwa Total Asset tidak berpengaruh terhadap return saham, dan pada sektor
ga’%\uigart nilai TA negatif dan tidak berpengaruh pada return saham. Total asset yang besar menunjukkan
gam perusahaan itu akan relatif stabil dan mampu menghasilkan laba yang besar. Bisa kita simpulkan bahwa
HI%t@taEasset perusahaan negatif maka tidak akan berpengaruh terhadap return saham sedangkan bisa total
as@t%ermlal positif maka akan berpengaruh terhadap return saham.

uj

M&ardarl itu=dapat dilihat bahwa pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing terlihat bahwa nilai t dari
vaaal%Jel ROE; berpengaruh positif ini menandakan bahwa bila ROE perusahaan meningkat maka akan
be&)efhgaruh juga pada kenaikan return saham. Sedangkan pada sektor Food and Beverages terlihat bahwa
nilgi Edarl variabel DER memiliki pengaruh negatif ini menunjukkan bahwa bila perusahaan mengurangi
hu%r@ maka return saham perusahaan pada sektor tersebut akan meningkat, danpada sektor Plastics and Glass
Products terlihat bahwa nilai t dari variabel TA berpengaruh positif ini menunjukkan bahwa bila perusahaan
pada Sektor it menambah aset perusahaan maka akan mempengaruhi return saham juga. Dan pada sektor
gaburigan terlihat bahwa nilai t dari variabel ROE berpengaruh positif ini menunjukkan bahwa bila ketiga
sel%toﬁfyaltu sektor Agriculture, Forestry and Fishing, sektor Food and Beverages, dan sektor Plastics and
GI§SS3Pr0ducts digabungkan maka bila ROE meningkat maka akan mempengaruhi return saham juga.

‘OyYM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw xepu uednnbuad 'q
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KESI;MPU LAN DAN SARAN

Kuo
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Slmpaﬁlan

ns:
ue

Be@d@arkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab — bab sebelumnya dan di bantu dengan program
aph:k@l SPSSymaka dapat diambil kesimpulan yaitu Current Ratio secara parsial pada sektor manapun tidak
terEuthi berpengaruh terhadap return saham. Return on Equity secara parsial terbukti berpengaruh positif
terhadap retlfn saham pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing dan sektor Gabungan. Debt to Equity
Ratio secaragarsial terbukti berpengaruh terhadap return saham pada sektor Food and Beverages. Total Assets
secara parsialterbukti berpengaruh negatif terhadap return saham pada sektor Plastics and Glass Products.
Current Ratig; Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan Total Assets secara simultan terbukti berpengaruh
terhadap retarh saham pada sektor Agriculture, Forestry and Fishing.

Saran

Penelitian inizdimasa yang akan datang diharapkan dapat menyajikan hasil yang lebih berkualitas lagi dengan
adanya bebefapa masukan mengenai beberapa hal diantaranya yaitu Periode penelitian ini hanya 3 tahun dan
sampel yang#digunakan dari 3 sektor industri saja, diharapkan untuk penelitian mendatang menggunakan
periode penelitian yang lebih panjang dan juga menggunakan sampel sektor industri yang lebih banyak dan
berbeda agarthasil penelitiannya memiliki implikasi yang lebih luas, penelitian ini hanya menggunakan 4
variabel keuapgan, diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel — variabel keuangan
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- —Jaifnnya, dan bagi investor yang akan menanamkan sahamnya, sebaiknya saat mempertimbangkan keputusan
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~ Anvestasinya memperhatikan kinerja keuangan perusahaan yang ditargetkan terlebih dahulu.
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